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MOTTO 

 

 

Tiada manusia yang berjaya dalam semua yang dilakukannya dan kewujudan kita 

ini sebenarnya mesti menempuh kegagalan. Yang penting ialah kita tidak menjadi 

lemah semasa kegagalan itu terjadi dan kekalkan usaha hingga ke akhir hayat. 

(Joseph Conrad)
*) 

 

                                                           
 *

) http://amour1705.blogspot.com/p/kata.html 
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RINGKASAN 

 

Pembagian harta waris menurut hukum Islam tidak selamanya berjalan lancar 

sebagaimana yang diatur di dalam Al-qur’an dan Hadist. Banyak sengketa terjadi di 

antara para ahli waris, baik yang terjadi sebelum maupun setelah harta warisan tersebut 

dibagikan. Ada kalanya diantara para ahli waris meminta supaya harta warisan 

dibagikan, tetapi ahli waris lainnya berniat membiarkan harta warisan tetap utuh sebagai 

pengingat para ahli waris. Terkadang, ada ahli waris yang meminta supaya harta warisan 

dijual lalu hasil penjualan dibagi-bagikan kepada semua ahli waris, tetapi ada yang 

menolak hal tersebut. Ada pula peristiwa penjualan harta warisan dalam bentuk tanah 

yang dijual kepada pihak lain, dituntut karena seorang ahli waris tidak diikutsertakan 

dalam penjualan tanah tersebut. Sengketa pembagian harta waris menurut hukum Islam 

dapat diselesaikan dengan cara litigasi maupun non litigasi. Penyelesaian sengketa 

melalui jalur non litigasi memberikan keuntungan yang lebih bagi ahli waris yang 

bersengketa dibandingkan melalui jalur litigasi. Permasalahan yang akan diteliti dalam 

skripsi ini yaitu pertama keunggulan metode mediasi pada saat digunakan untuk 

menyelesaikan sengketa pembagian harta waris menurut hukum Islam, kedua hal-hal 

yang harus dilakukan para pihak yang bersengketa agar hasil dari mediasi mempunyai 

kekuatan hukum dan mengikat para pihak. Tujuan dari penulisan skripsi ini terdiri dari 

tujuan umum yakni untuk memenuhi dan melengkapi salah satu persyaratan akademis 

guna mencapai gelar Sarjana Hukum pada Universitas Jember dan tujuan khusus yakni 

menganalisa keunggulan metode mediasi pada saat digunakan untuk menyelesaikan 

sengketa pembagian harta waris menurut hukum Islam. Tipe penelitian yang digunakan 

dalam skripsi ini adalah yuridis normatif, yakni penelitian yang difokuskan untuk 

mengkaji kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif. Metode pendekatan 

masalah yang digunakan dalam skripsi ini yakni pendekatan perundang-undangan dan 

pendekatan konseptual. Bahan hukum yang digunakan terdiri dari bahan hukum primer, 

sekunder dan tersier. Analisis bahan hukum yang digunakan adalah deskriptif normatif, 

selanjutnya ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduksi yang berpangkal 

dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus. 

Tinjauan pustaka dalam penulisan skripsi ini memuat uraian yang sistemik tentang 

asas, teori, konsep, dan pengertian-pengertian yang relevan yakni mencakup 

Penyelesaian Sengketa yang terbagi atas pengertian penyelesaian sengketa, jenis-jenis 

penyelesaian sengketa , Mediasi yang terbagi atas pengertian mediasi, dasar hukum 

mediasi, para pihak mediasi, Hukum Waris Islam terbagi atas pengertian hukum waris 

Islam, dasar hukum waris Islam, golongan ahli waris Islam, Bagian ahli waris Islam. 

Mediasi banyak memberikan keuntungan bagi ahli waris yang bersengketa 

dibandingkan penyelesaian sengketa melalui pengadilan. Keuntungan-keuntungan proses 

mediasi dapat mempererat hubungan keluarga ahli waris dan sengketa berakhir dengan 

cara damai. Salah satu Keuntungan tersebut, yakni: Pertama. Mediasi dapat 

menyelesaikan sengketa waris secara cepat, efektif dan relatif murah dibandingkan 

dengan membawa perselisihan tersebut ke pengadilan. Kedua. Pada proses mediasi, ahli 

waris yang bersengketa tidak mendapat tekanan dari pihak manapun sehingga hasil dari 

mediasi merupakan kesepakatan dari ahli waris yang bersengketa itu sendiri. Ketiga. 

Mediasi menghasilkan suatu hasil yang dapat mengakhiri suatu sengketa waris dengan 

tidak menimbulkan suatu permusuhan dikemudian hari. Mediasi yang dilakukan oleh 

para ahli waris yang bersengketa akan menghasilkan suatu kesepakatan atas sengketa 

pembagian harta waris menurut hukum Islam. Ahli waris yang bersengketa akan 
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mengukuhkan hasil dari kesepakatan yang telah disepakati dalam proses mediasi untuk 

mendapatkan kekuatan hukum layaknya putusan hakim yang telah mempunyai kekuatan 

hukum tetap dan dapat mengikat bagi para ahli waris yang bersengketa. Menurut pasal 

17 huruf e Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi 

di Pengadilan, Apabila mediasi yang dilakukan di dalam pengadilan maka pengukuhan 

kesepakatan perdamaian menjadi akta perdamaian yaitu dengan cara mengajukan 

kesepakatan perdamaian kepada hakim untuk dikuatkan dalam bentuk akta perdamaian. 

Apabila proses mediasi dilakukan melalui di luar pengadilan maka ahli waris yang 

bersengketa mengajukan surat gugatan kepada pengadilan agama yang disertai dengan 

kesepakatan perdamaian guna pengukuhan kesepakatan perdamaian menjadi akta 

perdamaian sebagaimana diatur dalam pasal 23 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 

Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan. 

Kepada Ahli waris yang bersengketa mengenai pembagian harta waris menurut 

hukum Islam hendaknya menggunakan penyelesaian sengketa di luar pengadilan/non 

litigasi Karena penyelesaian sengketa non litigasi yang paling memberikan kelebihan 

yang banyak dibandingkan penyelesaian sengketa melalui jalur pengadilan/litigasi. 

hendaknya kesepakatan perdamaian yang dibuat pada saat mediasi dikukuhkan menjadi 

akta perdamaian di Pengadilan Agama. Hal ini dilakukan agar kesepakatan perdamaian 

tersebut memiliki kekuatan hukum layaknya putusan pengadilan yang telah berkekuatan 

hukum tetap dan mengikat para ahli waris yang bersengketa. 
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